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Masa remaja merupakan suatu masa anak menuju masa dewasa.
Pada masa ini remaja mengalami perubahan fisik maupun psikis. Remaja
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. Karena
banyaknya tuntutan inilah remaja kerap tidak siap dan menjadikan remaja
mengalami kenakalan. kenakalan remaja adalah suatu bentuk perilaku
kenakalan yang disebabkan bentuk pengabaian sosial. Sedangkan
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan

emosinya dengan inteligensi.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui seberapa tinggi
tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI TPM di SMK Siang
Tulungagung, (2) untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kenakalan
remaja pada siswa kelas X1 TPM di SMK Siang Tulungagung, (3) untuk
mengetahui adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan

kenakalan remaja siswa kelas X1 TPM di SMK Siang Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi

pembentukan kenakalan remaja.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah: (1) hasil analisis aspek kecerdasan emosional dalam kategori
tinggi vyaitu 19 responden sebanyak 47%. (2) hasil analisis aspek
kenakalan remaja dalam kategori rendah yaitu 20 responden sebanyak
50%. (3) hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif antara
kecerdasan emosional dengan kenakalan remaja dengan nilai koefisien
korelasi -325 dan p=0,000 < 0,05. Artinya semakin tinggi kecerdasan

emosional maka semakin rendah kenakalan remaja.
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Adolescence is a childhood to adulthood. At this time adolescents experience
physical or psychological changes. Teens are required to adjust to the changes that occur.
Because of the many demands that teens are often not ready and make teenagers experience
delinquency. Juvenile delinquency is a form of mischief behavior caused by a form of social
neglect. While emotional intelligence is the ability of a person to manage his emotional life
with intelligence.

The purpose of this study is (1) to know how high the level of emotional intelligence
of students of class XI TPM in SMK Siang Tulungagung, (2) to know how high the level of
juvenile delinquency in students class XI TPM in SMK Siang Tulungagung, (3) Between
emotional intelligence with juvenile delinquency of students of class XI TPM in SMK Siang
Tulungagung.

The method used in this research is correlation technique. Correlation research is a
study involving data collection actions to determine whether there is a relationship and the
level of relationship between two or more variables. The research approach used in this
research is quantitative approach. In this case shows that emotional intelligence affects the
formation of juvenile delinquency.

Based on the results of the analysis obtained in this study are: (1) the results of
analysis of aspects of emotional intelligence in the high category of 19 respondents as much as
47%. (2) the results of juvenile delinquency aspect analysis in the low category is 20
respondents as much as 50%. (3) correlation result indicate a negative relation between
emotional intelligence with juvenile delinquency with correlation coefficient value -325 and p
= 0,000 <0,05. This means that the higher the emotional intelligence the lower the juvenile
delinquency.
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